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Abstrak
Dengan berkembangnya teknologi, di bidang pertanian khususnya petani ikan gurami
pemanfaatan sistem kontrol otomatis diharapkan bisa membantu memperingan pekerjaan petani,
sehingga diperlukan perancangan  alat pemberi pakan pada kolam ikan gurami menggunakan
mikrokontroller dan menstabilkan kondisi air menggunakan alat pengontrol suhu dan kadar oksigen
dengan ukuran normalnya.
Di dalam aplikasinya sensor/ tranduser suhu dan oksigen dimasukkan ke dalam kolam ikan kemudian
output masuk ke ADC yang akan mengubah sinyal analog ke digital sebagai masukan mikrokontroller
dan memerintahkan relay menghidupkan ataupun mematikan kincir berdasarkan standar suhu dan
oksigen normal dalam air untuk kehidupan ikan gurami serta mengatur pemberian pakan berdasarkan
umur ikan.
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PENDAHULUAN
Kemajuan bidang elektronika sekarang ini sangat
mendominasi sekali dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi. Hampir semua peralatan yang ada tak terlepas
dari jasa elektronika, mulai dari mainan anak-anak yang
berada dipasaran sampai peralatan canggih. Hal ini
menunjukkan bahwa sangat luasnya aplikasi ilmu
elektronika pada perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Semua ini bertujuan untuk mempermudah
segala pekerjaan yang dilakukan oleh manusia, dimana
dituntut untuk dapat menyelesaikan tugasnya secara cepat,
mudah efisien serta hasil baik sesuai dengan yang
diharapkan.
Selain itu perkembangan teknologi saat ini selalu
berjalan beriring dengan teknologi komputer, hampir bisa
dikatakan tidak dapat dipisahkan. Dalam berbagai
kehidupan sehari-hari teknologi komputer sudah banyak
digunakan, semua itu karena komputer dapat secara cepat,
tepat menyajikan setiap informasi yang diinginkan oleh
penggunanya. Selain itu ketelitian, kecermatan yang
diberikan oleh komputer hampir tidak pernah salah atau
tidak perlu disangsikan lagi kemampuannya walaupun
digunakan secara terus menerus. Dengan komputer juga
bisa membuat program yang bisa di aplikasikan pada
sistem kontrol yang nantinya dapat menggerakkan suatu
alat atau beberapa alat sehingga dapat bekerja secara
otomatis dengan setting yang dikehendaki.
Maka dengan perkembangan tersebut, perlu kiranya di
bidang pertanian khususnya petani ikan gurami untuk
memanfaatkan sistem kontrol otomatis yang bisa
membantu memperingan pekerjaan petani, menjaga
kesehatan ikan gurami dan memperpendek masa panen.
TINJAUAN PUSTAKA
Suhu dan Kandungan Oksigen Terlarut di Air
Suhu air sangat berkaitan erat dengan konsentrasi
oksigen terlarut dalam air dan laju konsumsi oksigen
hewan air. Suhu air berbanding terbalik dengan
konsentrasi jenuh oksigen terlarut, tetapi berbanding lurus
dengan laju konsumsi oksigen hewan air dan laju reaksi
kimia, Oksigen sangat penting bagi pernapasan
dan merupakan komponen utama bagi
metabolisme (pembakaran dalam tubuh ikan).
Keperluan organisme air terhadap oksigen
tergantung pada jenis, umur dan aktivitasnya.
Dalam stadium (umur) muda keperluan
oksigennya relatif besar dibandingkan dengan
yang berumur lanjut. Sedangkan kandungan
oksigen yang terbaik bagi ikan gurami adalah
antara 4 – 6 mg/ liter. (M. Sitanggang, B Sarwono
2002)
Secara teoritis ikan gurami hidup normal
pada suhu 24-280 C  dibawah 18 - 250 C ikan
masih bertahan hidup, tetapi nafsu makannya
mulai menurun. Suhu air 12 – 180 C mulai berbaha
bagi ikan, sedangkan pada suhu dibawah 120 C
ikan tropis mati kedinginan. (M. Sitanggang, B
Sarwono 2002)
Pakan Gurami
Sebelum ditemukan pakan buatan, petani
memberikan daun-daunnan untuk pakan pokok
gurami. Namun setelah ditemukan pakan pelet
yang dapat diatur kadar gizinya, orang beralih ke
pelet untuk pakan utama gurami.
Istilah pelet digunakan orang untuk
menyatakan bentuk pakan ikan yang tidak berupa
tepung maupun butiran, tetapi berbentuk
potongan-potongan silinder. Pelet dibuat dari
bahan pakan ternak, baik berupa bahan hewani
maupun nabati. Komposisinya dapat diatur
sedemikian rupa untuk memenuhi kebutuhan ikan
sedangkan ransum ikan gurami yang baik untuk
pertumbuhan yaitu 2% dari berat badannya dan
cara pemberian pakan dapat diatur satu hari sekali
atau dua kali, agar diperoleh hasil yang baik di
perlukan keteraturan dalam pemberian pakan.
Sensor
Istilah sensor dalam teknik pengukuran dan
pengaturan secara elektronika adalah besaran fisik
misalkan temperatur, gaya, kecepatan perputaran
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dan lain-lainnya yang nantinya dapat dirubah menjadi
besaran listrik yang proposional. Pengubahan yang
melaksanakan hal semacam ini secara umum disebut
sensor/ tranduser. Termasuk dalam ini adalah baik sensor
yang sederhana maupun alat pemproses sinyal elektronik
yang terhubung sesudahnya (misalnya : penguat,
kompensasi temperatur, linierisasi). Termasuk dalam
golongan ini juga komponen yang mendeteksi adanya gas
dan kelembaman. Suatu sensor yang baik harus
mempunyai atau memenuhi persyaratan kualitas yaitu
seperti linierisasi, tak tergantung temperatur, kepekaan,
waktu tanggapan, batas frekuensi terendah atau tertinggi,
stabilitas waktu dan histerisis untuk menentukan ketelitian
sensor itu sendiri.
Mikrokontroller AT89C51
Umum
Mikrokontroller atau bisa juga di sebut dengan
single chip mikrokomputer karena mikrokontroller ini
dapat langsung digunakan sebagai unit pengontrol tanpa
komponen lain sebagai pendukung lainnya. Biasanya
Mikrokontroller ini digunakan untuk aplikasi-aplikasi
khusus yang sudah di program dari pabrik-pabrik. Jenis
dari mikrokontroller ini banyak yang biasa digunakan
salah satunya adalah dari keluarga MCS-51.
Keluarga MCS-51 adalah keluarga Mikrokontroller
8 bit. Di mana pada AT89C51 merupakan salah satu versi
Eeprom dari 80C51AH yang memori program intelnya
dapat di program dan di hapus secara elektrik dan di
produksi oleh ATMEL corporation. Pada mikrokontroller
AT89C51 ini memiliki 4 Kbyte dengan teknologi Flash
EPROM yang dapat menyimpan data walaupun catu daya
pada chip dimatikan.
Arsitektur dari AT89C51 adalah sebagai berikut :
 8 Bit CPU (Central Prossesing Unit) dengan register
A dan B
 16 Bit PC (Program Counter) dan DPTR (Data
Pointer)
 8 Bit PSW (program Status Word)
 8 Bit SP (Stack Pointer)
 Internal EPROM atau ROM dari 0 sampai 4 KByte
 128 Byte internal RAM terdiri dari :
 4 Register bank masing-masing 8 register
 16 Byte yang dapat dialamatkan pada bit level
 80 Byte memori general purpose
 32 Pin input / output tersusun sebagai 4 port @ 8 bit
 2 x 16 Bit (T0 dan T1)
 Data serial receiver / Transmiter full duplex yaitu
SBUF
 Kontrol register antara lain TCON, TMOD, SCON,
PCON, IP dan IE
 2 Ekternal dan 3 internal sumber Interrupt
 Rangkaian osilator dan clock
Dibawah ini adalah blok diagram dari mikrokontroller
AT89C51
Gambar1.Blok Diagram Mikrokontroller AT89C51
Sumber : ATMEL 4 -30
METODE PENELITIAN
Perencanaan Simulasi Alat
Perangkat utama dari sistem pemberi
pakan dan pengatur suhu dan oksigen pada kolam
ikan gurami adalah sistem mikrokontroler
AT89C51. Perangkat lainnya terdiri dari beberapa
bagian yaitu unit-unit pengubah data dari analog
ke digital (ADC), rangkaian sensor, serta
rangkaian driver motor AC. Diagram dibawah ini
menjelaskan pola sistem yang dirancang.
Gambar 2. Simulasi blok diagram rangkaian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Simulasi Pemberian Pakan Dan Kincir Air Pada
Kolam Ikan Gurami
Dalam simulasi ini aplikasi yang digunakan
adalah program Borland Delphi 6.0. program ini berguna
untuk membantu mensimulasikan dari aplikasi untuk
menggerakkan kincir air pada kolam ikan. Dalam program
ini juga digunakan program lain yang berfungsi untuk
membuat animasi dari animasi yang akan diload kedalam
Borland Delphi 6.0. program animasi yang dapat
digunakan adalah Flash.
Flash digunakan dalam simulasi ini dianggap
lebih mudah untuk dipahami dan dalam proses
penampilannya dalam Delphi juga dianggap hasilnya lebih
baik.
Gambar 3.. Tampilan Program
Simulasi Pemberi Pakan Pada Ikan Gurami
Didalam simulasi pemberian pakan dibedakan
berdasarkan umur yaitu :
1. Jika berumur 1 - 10 hari makanan yang akan
diberikan adalah berupa zat putih telur yang ada
pada pundi-pundi tubuh larva.
2. Umur 10 – 1,5 bulan akan diberi makanan
hewani yang bisa berupa rayab, ulat, telur dan
lain-lain).
3. Umur 1,5 – 3 bulan makanan yang diberikan
adalah tumbuhan halus, paku air, bungkil halus.
4. Umur 3,5 – 8 bulan makanan yang diberikan
adalah dedak dan pelet.
5. Umur 8 bulan sampai 1 tahun lebih makanannya
berupa pelet, daun-daunan, ampas-ampasan, dan
dedak.
Gambar 3. Simulasi Pemberi Pakan Pada Umur 1-10 hari
Gambar 4.. Simulasi Pemberi Pakan Pada Umur
10-1.5 bulan
Gambar 5. Simulasi Pemberi Pakan Pada Umur
1.5-3 bulan
Gambar 6. Simulasi Pemberi Pakan Pada Umur 3-
8 bulan
Gambar 7. Simulasi Pemberi Pakan Pada Umur 3-
8 bulan
Simulasi Berdasarkan Sensor Suhu dan Kadar
Oksigen
Dalam simulasi ini program akan
memberikan perintah untuk kincir bekerja apabila
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parameter yang telah ditentukan dibawah atau diatas batas
yang telah ditentukan, adapun parameter yang akan
digunakan tersebut adalah :
 Suhu dalam air antara 24 – 28 0C
 Oksigen yang ada dalam air antara 4 – 6
mg/liter
Dari batas parameter diatas apabila salah satu
dari parameter tersebut kurang dari batas normal atau
lebih maka program akan memerintahkan kincir air
tersebut untuk bekerja,  misal saja suhu yang ada dalam
air meningkat menjadi 29 0C dan oksigen 6 mg/liter maka
kincir akan diperintahkan berkerja karena salah satu
parameter tersebut tidak sesuai dari batas normal.
Untuk mengetahui berapa tingkat suhu dan
kandungan oksigen yang ada dalam kolam ikan tersebut
maka digunakan dua buah sensor yang ditempatkan dalam
kolam tersebut, sensor tersebut adalah sensor suhu dan
oksigen, yang akan selalu memantau suhu dan oksigen
dalam air seterusnya akan memberitahukan pada program
kapan kincir air harus bekerja. Sensor ini memberikan
tanda yang kemudian akan memberikan perintah pada
program untuk menjalankan kincir air tersebut apabila
parameternya diluar batas normal.
Gambar 8. Simulasi Efek Suhu Dan Oksigen disertai
Tutorialnya
Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai
berikut:
Dari pembahasan tugas akhir ini penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut yaitu untuk simulasi
perancangan alat pemberi pakan dan pengendali kincir air
yang berdasarkan suhu dan kadar oksigen pada
kolam ikan gurami berbasis MCU AT89C51 serta
dua tranduser yaitu :
- Sensor suhu
- Sensor Oksigen
Dengan simulasi program alat pemberi
pakan dan pengaturan suhu  serta kadar oksigen
dalam kolam ikan gurami dapat bekerja secara
otomatis sehingga ikan gurami dapat hidup dengan
baik.
Dalam penerapan sesungguhnya sistem
pemberi pakan dapat disesuaikan berdasarkan
umur dan sistem pendinginan serta pemberian
oksigen dapat disesuaikan.
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